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ABSTRAK ‘

Rafi Nuryantoro Putri, 2023, 202010360311253, Universitas Muhammadiyah Malang. Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Program Studi Hubungan Internasional, Peningkatan Kasus i

Perdagangan Perempuan di India Dalam Perspektif Feminisme, Hafid Adim Pradana. |

Abstrak

Skripsi inl berjudul Peningkatan Kasus Perdagangan Perempuan di India Dalam Perspektif 1
Feminisme. Penelitian ini menarik untuk dikaji karena India merupakan salah satu negara yang
menghadapi tantangan signifikan terkait perdagangan perempuan. Tingginya jumlah kasus, sejarah
dan budaya yang kompleks melengkapi dinamika struktur sosial yang ada. Terdapat pengaruh
gerakan feminis, serta tantangan kesetaraan gender yang mempengaruhi tingginya kekerasan
terhadap perempuan. Metode penelitian yang digunakan peneliti menggunakan pendekatan
eksplanatif kualitatif sehingga membutuhkan level analisa sebagai alat simplifikasi masalah.
Temuan dari penelitian ini adalah peningkatan kasus perdagangan perempuan di India melalui
perspektif feminisme disebabkan oleh beberapa faktor. Pendekatan feminisme empiris dijelaskan
secara objektf dengan mencari hubungan kausalitas dan mengadopsi agenda riset positivistik.
Hubungan Kkausalitas tersebut adalah kuatnya budaya patriarkhi masyarakat India dan
ketidaksetaraan gender. Pada titik pijakan tersebut, penulis mengidentifikasi bahwa kegagalan
penanganan perdagangan perempuan di India dapat dijelaskan oleh pendekatan feminisme empiris 1
melalui tiga faktor: ketiadaan perempuan di tingkat pemerintah, dominasi patriarkhi dalam
pengambilan keputusan, dan minimnya kebijakan pro-perempuan dalam pengambilan keputusan
isu perdagangan perempuan. '

Kata Kunci: Peningkatan, Perdagangan Perempuan, Feminisme, Patriarkhi, Ketidaksetaraan .
Gender. 4

'Malang, 23 November 2023
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ABSTRACT

Rafi Nuryantoro Putri, 2023, 202010360311253, Universitas Muhammadiyah Malang, Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Progrém Studi Hubungan Internasional, Peningkatan Kasus
Perdagangan Perempuan di India Dal;irﬁ Perspektif Feminisme, Hafid Adim Pradana. |

Abstmct

This thesis is entitled “Increasing Cases of Women Trafficking in India from a Feminist
Perspective.” This research is interesting to study because India is one of the countries facing
significant challenges related to women trafficking. The high number of cases, complex history,
and culture complement the dynamics of existing social structures. There is an influence of feminist
movements, as well as gender equality challenges that affect the high level of violence against
women. The research method used by the researcher employs a qualitative explanatory approach,
requiring a level analysis as a tool to simplify the problem. The findings of this research are that the
increase in women trafficking cases in India from a feminist perspective is caused by several factors.
The emphirical feminist approach is objectively explained by seeking causal relationship and
adopting a positivistic research agenda. The causal relationship is the strong patriarchal culture in
Indian society and gender inequality. Based on this foundation, the author identifies that the failure
to address women trafficking in India can be explained by the empirical feminist approach through
three factors: the absence of women in government, patriarchal dominance in decision-making, and
the lack of pro-women policies in decision-making on women trafficking issues.

Keyword: Increase, Women Trafficking, Feminism, Patriarchy, Gender Inequality.
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